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Abstrak Minat baca merupakan hal yang paling dasar yang harus dimiliki seseorang, sehingga mampu
menjadi pendukung dalam proses aktivitas membaca dan menulis siswa. Persoalan literasi yang terjadi
adalah rendahnya minat membaca bagi siswa di sekolah yang diakibatkan beberaoa faktor yakni tentang
minimnya fasilitas ruang baca, terbatasnya ketersediaan buku, peran serta guru pendamping dan minimnya
inovasi program yang menarik siswa. Peningkatan kemampuan literasi ini merupakan aspek pendukung
untuk mengasah kemahiran dalam membaca dan menulis. Melalui program SAPA Rabu Pagi Kampus
Mengajar Angkatan 4 kami berupaya untukmembangun budayamemaca danmenulis sebagiupayauntuk
meningkatkan literasi siswa di SMP NU Sabilunnaja. Sapa Rabu Pagi merupakan suatu program literasi
sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan literasi, dengan memberikan selembar kertas yang terdapat
bacaan mengenai teks berita, teks informasi, teks fiksi (cerpen, fabel, puisi, naskah drama) kepada siswa.
Kemudian setiap siswa menjawab pertanyaan yang ada pada teks yang bertujuan untuk mengukur
pemahaman murid atas apa yang telah dibacanya. Hasilnya, dengan adanya program literasi “SAPA Rabu
Pagi” mampu mewujudkan pembiasaan membaca siswa di SMP NU Sabilunnaja, hal itu dibuktikan dari
hasil post test dan pre test siswamengalami kenaikan dari nilai rata-rata posttest sebesar 18,64 dan terjadi
peningkatan nilai post test siswa sebesar 39,09.

Kata Kunci: kampus mengajar, literasi, minat baca, saparabu pagi

1. PENDAHULUAN

Pesatnya kemajuan imu pengetahuan seseorang, hal i disebabkan karena
menuntut  setiap  siswa  memiliki semua akses mformasi dan ilmu
kemampuan baca dan tulis yang lebih, pengetahuan  yang dimiliki  selalu
dengan tujuan agar siswa memiliki berkaitan dengan kegiatan membaca
wawasan dan pengetahuan yang cukup (Rohim & Rahmawati, 2020). Satu dari
untuk dapat bersaing dan mengikuti sekian kemampuan dasar yang harus
perkembangan  zaman. Kemampuan dimimili seseorang adalah minat baca.
membaca memiliki andil dan merupakan Mimnat membaca adalah pengantar
salah satu penentu sukses tidaknya sebelum seseorang dapat memiliki
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kemampuan membaca dengan baik.
Hasil  peneltian  yang  dilakukan
UNESCO tentang literasi membaca,
menyebutkan bahwa Indonesia

menempati urutan yang cukup bawah
(Fahmy et al., 2021).

Data United Nation Development
Programme  (UNDP) tahun 2014
mencatat bahwa tingkat melek huruf
masyarakat Indonesia mencapai 92,8%
untuk kelompok dewasa, dan 98,8%
untuk  kategori Dalam data

UNDP tahun 2014 membuktikan bahwa

remaja.
Indonesia sudah lewat tahapan krisis

literasi  dalam  pengertian  kemelek
hurufan. Walaupun demikian, tantangan
yang sedang dihadapi dan menjadi
sorotan saat ini adalah rendahnya minat
baca di kalangan masyarakat termasuk
siswa (Saadati & Sadli, 2019).
Data lam hasil studi PISA
(Program for International Student
Assessment) tentang studi internasional
prestasi literasi membaca, matematika,

dan sains siswa Indonesia pada tahun

2018 yang dirllis olh OECD
menunjukkan, bahwa  kemampuan
membaca siswa Indonesia mendapat

skor rata-rata 371, dengan rata-rata skor
OECD 487. Adapun riset PISA pada
tahun 2009, 2012, dan 2015

menunjukkan urutan Indonesia masing-

masing pada 57 dari 63 negara, 64 dari
65 negara,
(Fitriyanti, 2021).

Meskipun demikian, data Badan
Pusat Statistik (BPS), Angka Melek
Huruf (AMH) di

dan 64 dari 72 negara

Indonesia  terus

mengalami peningkatan dalam  satu
decade terakhr. Pada tahun 2011,
tercatat AMH untuk usia 15 tahun ke atas
92,81%. Presentase

hanya sebesar

tersebut  terus  meningkat  hingga
mencapai 96,04% pada tahun 2021.
Kondisi literasi di Indonesia yang
berada pada peringkat bawah, bisa
menjadi gambaran kualitas pendidikan di
Indonesia  yang masth  tertinggal
dibandingkan dengan negara-negara lain
di Asia Tenggara seperti Malaysia dan
Singapura. Hal i  tentu  saja
membutuhkan perhatian yang serius dari
pemerintah dan semua elemen bangsa
i, salah satunya dengan meningkatkan
kemampuan literasi
(Rahayu & Pangestika, 2022).

kondisi di

sejak usia dini

Berdasarkan realitas
sekolah kurangnya literasi pada siswa
karena faktanya terdapat beberapa siswa
yang belum bisa membaca dan belum
bisa memahami sebuah bacaan, beberapa
faktor lain yang melatarbelakangi untuk

membuat sebuah program literasi ini

yakni belum adanya ruangan yang
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nyaman untuk tempat siswa karena
ruang perpustakaan yang seharusnya
dipakai untuk menumbuhkan mmnat serta
bakat siswa untuk membaca dan
menulis, buku yang tersedia juga tidak di
rawat dengan baik, tidak adanya petugas
perpustakaan, dari pihak sekolah sendiri
juga  kurang dalam  memberikan
semangat belajar siswa sehingga minat
belajar siswa kurang, untuk metode
pembelajaran yang ada di sekolah juga
kurang baik karena banyaknya jam
kosong karena dari bapak ibu guru
kurang disiplin waktu, dari hal tersebut
maka penulis membuat sebuah program
gerakan literasi sekolah yang bertujuan
agar membantu siswa dalam
meningkatkan budaya membaca dan
menulis di lingkungan sekolah yakni
dengan program SAPA Rabu Pagi (Satu
Paragraf setiap hari rabu pagi).

SAPA Rabu Pagi merupakan suatu
program kerja pada sekolah yang
bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan  literasi ~ Program  ini
dilaksanakan dengan  memberikan
selembar kertas yang terdapat bacaan
mengenai teks berita, teks nformasi,
teks fiksi seperti cerpen, fabel, puisi,
naskah drama dll  kepada siswa.

Kemudian setiap siswa menjawab

pertanyaan yang ada di teks yang

bertyjuan untuk mengukur pemahaman
murid atas apa yang telah dibacanya.
Dari program i yang membedakan
dengan pengabdian yang sebelumnya
yakni dengan adanya kolaborasi dengan
guru untuk menjalankan game pokemon
barcode, jadi bukan hanya fokus untuk
literasi akan tetapi dengan adaptasi
teknologi kepada guru dan para siswa.
Pada game mni kami meminta murid
untuk mencari barcode yang disebar di
sekolah kemudian dengan membarcode
akan muncul soal literasi yang sudah
disediakan, untuk pomn terbanyak akan
diberikan reward yang bertuyjuan untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.
Program kerja tersebut dibuat oleh
mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan
4 untuk lebih peduli terhadap
kemampuan literasi siswa khususnya di
SMP NU Sabilunnaja Kuripan. Tujuan
membuat program Sapa Rabu Pagi
adalah rendahnya minat membaca siswa
dikarenakan juga lingkungan sekolah
kurang mendukung, peran dan sarpras
perpustakaan belum maksimal, serta
keterbatasan buku atau bahan bacaan. Di
program Kampus Mengajar sendiri salah
satu  hal pentng yang  harus
disosialisasikan  yaitu salah satunya
meningkatkan literasi siswa di sekolah.

Dengan adanya program literasi Sapa
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Rabu Pagi diharapkan dapat

mewuyjudkan ~ pembiasan  membaca
meskipun dengan satu paragraf saja.
Oleh karena itu, program literasi ini
sangat penting untuk diterapkan jangka

panjang.

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Literasi sebagai kemampuan mengakses,
memahami dan menggunakan sesuatu
dengan tepat melalui kegiatan membaca,
menulis, menyimak atau berbicara yang
berfokus untuk peningkatan kemampuan
nformasi

memahami secara  kritis,

kreatif dan iovatif. Literasi tidak
sekedar kegiatan membaca dan menulis

akan tetapi juga keterampilan berpikir

kritis memanfaatkan sumber
pengetahuan yang berbentuk cetak,
visual, maupun digital.

Pelaksanaan program
peningkatan  literasi pada sekolah

memiliki 3 tahapan yaitu pembiasaan,
pengembangan dan pembelajaran. Tahap
pembiasaan, sebagai tahap penumbuhan
minat baca melalui kegiatan 15 menit
sekolah
diharapkan dapat menyiapkan buku-

membaca. Pada tahap ini

buku tentang dongeng maupun cerita
rakyat yang dapat meningkatkan minat
baca siswa di sekolah. Berikutnya adalah
tahap pengembangan, yang merupakan

tahap peningkatan kemampuan literasi
buku
Tahapan i bermaksud

melalui  kegiatan menanggapi
pengayaan.
untuk

mengembangkan proses

kecakapan dalam  literasi  misalnya
membaca buku bacaan dengan intonasi
yang tepat, menulis cerita  dan
mendiskusikan suatu bahan cerita. Yang
terakhir adalah tahap pembelajaran yaitu
tahap meningkatkan kemampuan literasi
pada setiap mata pelajaran dengan
penggunaan buku pengayaan dan strategi
membaca untuk setiap mata pelajaran
(Rohim & Rahmawati, 2020).

Pendapat lan mengenai literasi,
adalah sebagai perilaku sosial seseorang
dalam mengakses, memahami, dan
menggunakan informasi yang terkait
dengan pengetahuan, bahasa dan budaya
melalui berbagai aktivitas, antara lain
membaca, melihat, menyimak, menulis
untuk

hidup.

dan  berbicara melahirkan

kesejahteraan Siswa  akan
dihadapkan dengan
dalam

yang mengharuskan

tugas dan
keterampilan menggunakan
literasi, siswa
memiliki kemampuan untuk melek huruf
serta mengasah kemampuan membaca
dan menulis (Ati & Widiyarto, 2020).

Terjadinya kondisi yang

mempengaruhi efektivitas belajar adalah

beberapa faktor berikut:

terjadinya
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(Suryabrata, 2002)

1. Faktor Internal meliputi; a) faktor
psikis seperti 1Q, kemampuan
belajar, motivasi Dbelajar, sikap,
perasaan dan minat; b) faktor
fisiologis dibagi menjadi dua juga
yaitu keadaan jasmani pada
umunya dan keadaan fungsi- fungsi
fisiologis tertentu.

2. Faktor Eksternal yaitu; a) Faktor
pengatur  belajar mengajar  di

kurikulum,
sekolah,

sekolah yaitu
pengajaran, disiplin
fasilitas belajar, pengelompokan
siswa; b) Faktor sosial di sekolah
seperti sistem sekolah, guru dan
mteraksi  siswa; c) Faktor
situasional yaitu keadaan sosial
ekonomi, keadaan tempat serta
lngkungan. Dari berbagai faktor
yang mempengaruhi efektivitas
belajar siswa, guru termasuk dalam
faktor eksternal efektivitas belajar
Kondisi di atas tentu dapat
diselesaikan dengan Proses
pengembangan budaya literasi dengan
melalui tiga tahapan berikut: 1) Adanya
perencanaan  pengembangan  budaya
literasi, diwuyjudkan dalam  bentuk
perumusan tujuan, perumusan program,

perumusan  strategi, dan pengelolaan

sarana dan prasarana. 2) Penguatan

mplementasi  pengembangan budaya
literasi. Implementasi pengembangan
budaya literasi terdiri dari proses
pembiasaan, pengembangan, dan
pengajaran. 3) Melakukan evaluasi yang
dilaksanakan berupa evaluasi mingguan,
bulanan, dan tahunan (Saadati & Sadli,
2019). Suasana belajar yang efektif dan
efisien akan tercapai apabila anak belajar
secara kooperatif dengan anak-anak lain
dalam suasana dan lingkungan yang
mendukung (supportive), dalam
bimbingan dan pendampingan seseorang
yang lebih mampu, guru atau orang
dewasa (Rahmawati & Suryadi, 2019).

Minat merupakan rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktifitas, tanpa ada yang menyuruh
(Slamet Widodo, 2015). Bila mereka
melihat sesuatu itu mempunyai arti bagi
dirnya, maka mereka akan tertarik
terhadap sesuatu itu yang pada akhirnya
nanti mendorong munculnya  rasa
kepuasan bagi dirmya (Ati & Widiyarto,
2020).

Minat yang didorong akan rasa
ingin tahu siswa dan hausnya akan
mformasi menjadikan anak akan bisa
menangkap segala imu yang
diperolehnya dengan cara membaca

buku taupun segala bentuk media
mformasi yang dapat dijangkaunya
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(Damayanti, 2021).

Kebiasaan membaca akan
menimbulkan keterampilan membaca,
akibatnya

berdampak terhadap

kemampuan memahami suatu bacaan
(Frmansyah & Zain, 2021). Namun
angka minat literasi masyarakat yang
cukup rendah menjadi salah satu
permasalahan yang sedang terjadi dalam
dunia pendidikan Indonesia. Hal ini
bukan hanya terjadi pada orang dewasa
tetapi juga terjadi pada anak sekolah
sehingga anak usia dini ada beberapa
faktor yang menyebabkan minat baca
masyarakat masih rendah pertama yakni
kebiasaan membaca belum ditanamkan
sejak dini. Selain itu banyak orang tua
hingga generasi muda sekarang yang
lebih tertarik menggunakan Gadget
untuk memperoleh informasi sehingga
buku tidak lagi menjadi media untuk
mendapat  informasi

(Zati, 2018).

yang diharapkan

3. METODE
PENGABDIAN

PELAKSAAN
Program i bertuyjuan  untuk
peningkatan literasi yang dilaksanakan
di SMP NU Sabilunnaja Kuripan.
Program Sapa Rabu Pagi dilaksanakan
oleh Tim Kampus Mengajar Angkatan 4

selama 3 bulan dari mulai bulain Agustus

hingga bulan Oktober tahun 2022.
Subjek penelitian i adalah siswa aktif
di SMP NU Sabilunnaja Kuripan dari
kelas 8. Dalam kegiatan juga melibatkan
mahasiswa Kampus Mengajar angkatan
4  sebagai mentor dan  Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL).

Adapun

dilakukan lLima tahapan, antara lain :

rangkaian kegiatan ini

1. Perencanaan

Kegiatan perencanaan i dilakukan
dengan kegiatan Observasi lingkungan
sekolah, ni dimaksudkan
kondisi lingkungan

karakteristik

observasi
untuk  mengamati
sekolah,

ketercapaian

siswa, dan
pembelajaran dan
Koordinasi mahasiswa dan DPL dengan
pihak sekolah untuk menentukan jenis
kegiatan, sarana, kendala yang dihadapi
guru untuk pembelajaran literasi.

2. Pelaksanaan

a. Pre Test Literasi AKM Kelas

Sebelum kegitan i dilaksanakan kami
melakukan ~ tahap Pre Test dengan
tyuan untuk merancang pembelajaran
yang sesuai dengan tingkat kompetensi
siswa. Dari tahapan ini akan muncul nilai
siswa sebagai tolak ukur penilaian yang
lebih komprehensif untuk mengukur

kemampuan minimal siswa. Tahap ini

dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus
2022 yang di kuti oleh siswa kelas VIII.
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b. Pelaksanaan Sapa Rabu Pagi
Pelaksanaan kegiatan i setiap hari

Rabu sebelum memulai  kegiatan

pembelajaran, kegiatannya antara lain :

a) Berdoa sebelum memulai kegiatan

b) Mahasiswa membagikan teks bacaan
yang telah disiapkan

tersebut

c) Siswa membaca teks

kemudian  menjawab  pertanyaan
yang telah diberikan. Sesekali siswa
diminta untuk maju didepan kelas
untuk menceritakan kembali apa
yang telah dibaca.

3. Evaluasi

Pada tahap ini yaitu melakukan evaluasi

pelaksanaan literasi dengan kegiatan

AKM  Kelas

indikator

post  test literasi
menggunakan ketepatan
jawaban soal bahasa dan perhitungan
yang telah  dibuat pada laman
pusmendik.kemdikbud. go.id dengan
bertuyjuan  untuk  mengetahui  taraf
pengetahuan siswa atas materi literasi
dan numerasi yang telah diajarkan
evaluasi  akhir

serta  dapat

sebagai  kegiatan
pelaksanaan  kegiatan
dijadikan acuan dalam memberikan

rekomendasi berkelanjutan program.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Sapa Rabu Pagi dengan
sasaran siswa kelas VIII SMP NU

Sabilunnaja Kuripan yang berjumlah 11
siswa Dbertyjuan untuk meningkatkan
kemampuan literasi serta menjadikan
literasi  sebagai budaya positif di
lingkungan sekolah. Kegiatan literasi di
SMP NU Sabilunnaja Kuripan i telah
terlaksana dengan bak dan memiliki
peran dalam  meningkatkan  minat
membaca siswa. Hal ini dapat dilihat dari
semangat dan antusias siswa dalam
membaca teks bacaan serta berpartisipasi
aktif dalam kegiatan literasi Semangat
membaca siswa, Kketertarikan untuk
membaca dan keinginan mencari sumber
bacaan lebih baik. Hanya saja kesadaran
siswa dan kemauan memanfaatkan
waktu luang untuk membaca masih
dalam kategori cukup. Namun demikian,
secara keseluruhan  dengan adanya
kegiatan literasi mi dapat dikatakan
bahwa minat membaca siswa masih
dalam kategori baik.

4.1 Pelaksanaan Kegiatan

Pada kegiatan Sapa Rabu Pagi ni Tim
Kampus Mengajar juga melakukan
variasi  kegiatan literasi. Setelah
membaca 15 menit, Tim Kampus
Mengajar  Angkatan 4 memberikan
beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan cerita yang sudah dibaca.

Sesekali mahasiswa meminta siswa

membaca dalam hati sebuah cerita,
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kemudian siswa diberi kesempatan untuk

menceritakan  kembali isi bacaan di
depan kelas
:1- =y == mr E,

, o E A
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Sapa Rabu
Pagi
Pelaksanaan program Sapa Rabu Pagi ini
dilaksanakan tiap hari Rabu pagi dalam
satu Minggu. Tim mahasiswa Kampus
Mengajar memberikan  satu lembar
bacaan dapat berupa teks fiksi maupun
teks informasi. Dalam tiga minggu, tim
mahasiswa Kampus Mengajar memberi
bacaan teks fiksi seperti puisi, cerpen,
teks drama, dI. Dan di tiga minggu
berikutnya, berganti teks informasi
setelah bacaan teks fiksi selesai Dalam
kegiatan literasi ini, semua siswa kelas 7,
8, dan 9 diwajibkan dan diharuskan
untuk mengikuti kegiatan program kerja
literasi Sapa Rabu Pagi. Bukan itu saja,
untuk meningkatkan minat membaca

siswa dan menumbuhkan motivasi
belajar siswa kami melakukan variasi
lam dalam kegiatan literasi i yaitu
dengan berkolaborasi dengan guru untuk
menjalankan game pokemon barcode,

jadi bukan hanya fokus untuk literasi

akan tetapi dengan adaptasi teknologi

kepada guru dan para siswa. Pada game
ni kami meminta murid untuk mencari
barcode yang disebar di sekolah
kemudian dengan membarcode akan
muncul  soal literasi yang sudah
disediakan, untuk poin terbanyak akan
diberikan reward yang bertujuan untuk

meningkatkan motivasi belajar siswa.
A A T—— 2

Gambar 2. Pelaksanaan Variasi Kegiatan

Literasi dengan Game Pokemon Barcode

Tim mahasiswa Kampus Mengajar
bermaksud mengadakan kegiatan ini
untuk

secara rutin, bertujuan

meningkatkan minat  literasi  siswa.
Dikarenakan, kami mengamati langsung
tersebut minat

di lapangan, siswa

literasinya sangat kurang dan perlu
adanya suatu kegiatan yang dapat
membuat minat baca tersebut bangkit.
Pembiasaan membaca tersebut
setidaknya dapat mengubah pemikiran
siswa, bahwa membaca itu penting
dalam suatu pendidikan. Bahkan dengan
membaca saja, siswa dapat lebih mudah
memahami suatu hal dengan cepat, baik,

dan tepat.
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Pelaksanaan Pre Test dilaksanakan Dari data yang disajikan dapat diketahui
pada tanggal 18 Agustus 2022 dan bahwa rata-rata nilai Pre Test siswa yaitu
pelaksanaan Post Test dilaksanakan pada 18,64 dan terjadi peningkatan nilai Post

tanggal 18 November 2022. Test siswa sebesar 39,09.

.

GRAFIK PERBANDINGAN SKOR PRE
TEST & POST TEST SISWA

i ¥
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Gambar 3. Pelaksanaan Kegiatan Pre Test

AKM Literasi Gambar 5. Grafik Perbandingan Skor Pre Test

& Post Test Siswa

PRESENTASE KENAIKAN

Gambar 4. Pelaksanaan Kegiatan Post Test

AKM Literasi
Tabel 1. Data Hasil Pre Test dan Post Test Gambar 6. Grafik Presentase Kenaikan Skor
No. Id Siswa Skor Skor Post Pre Test & Post Test Siswa
PreTest Test Dari eamb fk bandi
ari gambar gra erbandingan
1 A 10 25 8 & P 8
5 B T 15 dan presentase kenaikan skor Pre Test &
3 C 25 30 Post Test siswa diketahui dari data
4 D 0 55 tersebut  terhat bahwa terjadinya
5 E 50 55 kenaiakan nilai siswa yang sangat tinggi
6 F 10 2 dibandingkan siswa yang kenaikannya
7 G 10 30 .. . .o
minimum (hanya sedikit). Dari sini dapat
8 H 15 20
° i 0 0 terhhat sehingga mengalami presentase
10 7 20 40 Dari sini dapat dilihat faktor yang
11 K 45 55 mempengaruhi keduanya yaitu
Rata -rata 18,64 39,09 lingkungan sekolah kurang mendukung,

peran dan sarana prasarana perpustakaan

N
[ 233 )
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belum maksimal serta keterbatasan
buku atau bahan bacaan. Disimpulkan
bahwa semua siswa mengalami nilai
yang meningkat, oleh karena itu program
ni sangat  berpengaruh dalam
mewujudkan peningkatan literasi pada
siswa dan sangat penting untuk
diterapkan dalam jangka panjang.
4.2  Evaluasi Kegiatan
a.  Hambatan Pelaksanaan Kegiatan
Literasi
Hambatan yang dialami Tim
Kampus Mengajar dalam melaksanakan
kegiatan  literasi  yaitu  lingkungan
sekolah kurang mendukung, peran dan
sarana prasarana perpustakaan belum
maksimal, serta keterbatasan buku atau

bahan bacaan. Dari hasil pengamatan di

lapangan, siswa  tersebut  minat
literasinya sangat kurang dan perlu
adanya suatu kegiatan yang dapat

membuat minat baca tersebut bangkit.
b.  Rekomendasi untuk Mengatasi

Hambatan Kegiatan Literasi

Rekomendasi perbaikan yang perlu
dilakukan ~ pihak  sekolah  untuk
mengatasi hambatan kegiatan literasi

langkah

menciptakan ruang baca yang nyaman,

pertama  yakni  dengan

misalnya dengan membuat pojok baca di
kelas. Langkah kedua yang dilakukan

pihak sekolah mensosialisasikan

program Sapa Rabu Pagi i kepada
seluruh  guru  dan  siswa  serta
memberikan motivasi dan minat siswa
dalam membaca. Langkah ketiga yang
dilakukan  pihak  sekolah

melakukan pengawasan

dengan
dalam
pelaksanaan kegiatan pembiasan literasi
membaca,

dan menyiapkan  jurnal

tyjuannya  untuk  mengawasi  dan
mengetahu buku apa yang dibaca siswa.
Langkah ke empat adalah dengan

mengadakan  berbagai lomba

yang
berhubungan dengan literasi misalnya
lomba membaca, menulis puisi lomba
pidato, lomba membuat cerpen. Dari
kegiatan perlombaan ini semoga memicu
siswa dalam

semangat dan motivasi

literasi.

5. KESIMPULAN
Dapat disimpulkan dari hasil observasi
di sekolah diperoleh fakta

rendahnya kemampuan baca siswa faktor

bahwa

penyebabnya adalah rendahnya minat

membaca siswa dikarenakan  juga
lingkungan sekolah kurang mendukung,
peran dan sarana prasarana perpustakaan
belum

buku atau bahan bacaan, untuk metode

maksimal, serta Kketerbatasan

pembelajaran yang ada di sekolah juga
kurang bak karena banyaknya jam

kosong karena dari bapak ibu guru
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kurang  disiplin ~ waktu, kurangnya
pemanfaatan teknologi sekolah karena
mungkin  keterbatasan  pengetahuan,
kemudian faktor dari para siswanya
sendiri yang kurang bisa memanfaatkan
waktu belajar akibat dari seringnya jam
kosong saat pelajaran. Untuk itu
program Sapa Rabu Pagi kami jalankan
dan penting harus disosialisasikan
karena sangat berpengaruh  dalam
meningkatkan literasi siswa di sekolah.
Dengan adanya program literasi Sapa
Rabu Pagi diharapkan dapat

mewujudkan ~ pembiasan  membaca
meskipun dengan satu paragraf saja. Hal
itu dibuktikan dari hasil Post Test dan
Pre Test siswa mengalami kenaikan dari
nilai rata-rata Post Test sebesar 18,64
dan terjadi peningkatan nilai Post Test
siswa sebesar 39,09. Oleh karena itu,
program literasi ini sangat penting untuk

diterapkan jangka panjang.
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